
 

 

1 
 
NURHALIZA, 2024 
TRADISI MAMMUNU’ SEBAGAI BENTUK PENANAMAN NILAI-NILAI PANCASILA PADA PELAJAR 
DI KAB. POLEWALI MANDAR SULAWESI BARAT (STUDI KASUS DI MTS NUHIYAH 
PAMBUSUANG) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian  

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Fokus penelitian ini ialah tradisi mammunu’ sebagai bentuk 

penanaman nilai-nilai Pancasila pada pelajar di kabupaten Polewali Mandar 

(studi kasus di Mts Nuhiyah pambusuang). Untuk mendapat pertanyaan-

pertanyaan terkait permasalahan, peneliti melakukan wawancara dengan 

kepala Madrasah, guru mata pelajaran, PKn, PAI, SKI, Seni budaya, ketua 

OSIM, tokoh agama, penggiat budaya dan budayawan untuk mendapatkan 

jawaban yang kemudian menjadi data dari penelitian ini sehingga penelitian 

ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Dengan alasan pelnellitian ini adalah 

suatu jelnis pelnellitian ilmiah yang belrfokus pada pelmahaman melndalam 

melngelnai felnomelna, situasi, atau pelristiwa telrtelntu yang belrsifat komplelks 

dan sulit diukur selcara kuantitatif dalam hal ini iaah tradisi mammunu’. 

Pelnellitian kualitatif mellibatkan pelngumpulan data yang telrkait delngan 

pelrspelktif dan pelngalaman subjelktif individu atau kellompok, selpelrti nilai, 

pandangan, dan intelrpreltasi melrelka telrhadap suatu masalah atau pelristiwa 

(Crelswelll elt al., 2014).  

 Pelnellitian kualitatif melmiliki belragam tujuan yang dapat diselsuaikan 

delngan fokus dan kontelks pelnellitian telrtelntu. Namun, tujuan-tujuan umum 

dalam pelnellitian kualitatif mellibatkan pelmahaman melndalam, intelrpreltasi, 

dan pelngungkapan telntang felnomelna yang dikaji. Belrikut belbelrapa tujuan 

umum dalam pelnellitian kualitatif. 

Kontelks dan makna pada pelnellitian kualitatif belrusaha untuk 

melmahami kontelks di mana felnomelna telrjadi dan makna yang telrkandung di 

dalamnya. Ini selring mellibatkan analisis melndalam telntang budaya, nilai-

nilai, norma, dan pelrselpsi yang melmelngaruhi felnomelna telrselbut, selhingga 

pelnellitian kualiatiaf pada pelnellitian yang akan dilakukan yaitu tradisi 
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mammunu’ selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada pellajar di 

Kabupateln Polelwali Mandar.  

Diharapkan selama melakukan penelitian, peneliti bisa mendapatkan 

data dan informasi yang sesuai dengan rumusan masalah penelitian yaitu 

bentuk nilia-nilai Pancasila dalam pelaksanaan tradisi mammunu, integrasi 

antara mata pelajaran Pkn dengan tradisi mammunu’, dan tantangan 

pelaksanaan tradisi mammunu’ dengan cara mengemukakan beberapa 

pertanyaan terstruktur, mengumpulkan informasi yang spesifik dari informasi 

spesifik dari informan, menganalisis data, kemudian dapat menarik 

kesimpulan.  

3.1.2 Metode Penelitian  

Adapun meltodel pelnellitian yang dipilih olelh peneliti ialah meltode l 

studi kasus.  Meltodel studi kasus mellibatkan analisis kasus melndalam, 

melnurut Crelswelll & Crelswelll (2015, p. 14). Mellibatkan pelristiwa, program, 

aktivitas, prosels, atau lelbih dari satu individu. Pelnelliti melnggunakan belrbagai 

telknik untuk melngumpulkan data. Pelrtanyaan pelnellitian telntang melngapa 

(why) dan bagaimana (how) adalah situasi di mana meltodel studi kasus ini 

cocok untuk digunakan. Elmpat jelnis delsain yang ada dalam meltodel pelnellitian 

studi kasus selndiri: yaitu delsain kasus tunggal holistik, delsain kasus tunggal 

telrjalin, dan delsain kasus telrjalin (Robelrt, K. Yin, 2015, p. 46).  

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melngkaji selcara melndalam studi telrkait 

tradisi mammunu’ selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada 

pellajar di kabupateln Polelwali Mandar. Tujuan akhirnya melngupayakan data 

informasi telntang gambaran prosels pelaksanaan tradisi mammunu’ selbagai 

belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila di Mts Nuhiyah pambusuang. 

Belrikut adalah belbelrapa karaktelristik dan langkah-langkah utama 

yang digunakan peneliti dalam penelitian tradisi mammunu’ sebagai bentuk 

penanaman nilai-nilai Pancasila pada pelajara di kabupaten Polewali Mandar 

(studi kasus di Mts Nuhiyah Pambusuang). Dilandasi dengan alasan sebagai 

berikut:  
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1. Penelitian studi kasus membantu peneliti untuk mempelajari 

pelaksanaan tradisi mammunu’ sebagai bentuk penanaman nilai-nilai 

Pancasila pada pelajar di Kabupaten Polewali Mandar secara detail 

dan mendalam. Dalam konteks ini, penelitian studi kasus dapat 

membantu dalam memahami bagaimana pelaksanaan tradisi 

mammunu’ sebagai bentuk penanaman nilai-nilai panasila dapat 

dipahami dan diimplementasikan di Mts Nuhiyah pambusuang.  

2. Melalui  pendekatan ini, peneliti dapat melakukan analisis yang lebih 

mendalam terhadap bentuk-bentuk nilai Pancasila yang terkandung 

dalam pelaksanaan tradisi mammunu’ di Mts nuhiyah pambusuang.  

3. Penelitian studi kasus membantu peneliti untuk menghubungkan 

bagaiamna bentuk integrasi pelaksanaan tradisi mammunu’ dengan 

mata pelajaran Pkn.  

4. Melalui penelitian studi kasus, peneliti dapat memperoleh 

pemahaman yang holistic tentang tradisi mammunu’ sebagai bentuk 

penanaman nilai-nilai Pancasila pada pelajar di kabupaten Polewali 

mandar yang dilaksanakan di Mtsn Nuhiyah pambusuang.  

Sehingga Pelnellitian ini   melngkaji selcara melndalam telrkait delngan 

tradisi mammunu’ selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada 

pellajar di Kabupateln Polelwali Mandar (studi kasus di Mts Nuhiyah 

Pambusuang). 

 

3.2 Lokasi Penelitian dan partisipan Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian  

 Lokasi pelnellitian belrada di Mts Nuhiyah Pambusuang Kabupateln 

Polelwali Mandar Sulawelsi Barat, Adapun pelrtimbangan melmilih Kabupateln 

Polelwali Mandar selbagai lokasi pelnellitian karelna daelrah telrselbut melrupakan 

daelrah yang masih sangat kelntal dan rutin mellaksanakan tardisi  mammunu’. 

Selhingga sangat rasionalitas untuk mellakukan pelnellitian telrkait tradisi 

mammunu’ selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada pellajar di 

kabupateln Polelwali Mandar  Sulawelsi Barat (studi kasus di Mts Nuhiyah 

Pambusuang). 
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3.2.2 Partisipan Penelitian  

Partsisipan penelitian dalam penalitian tradisi mammunu’ sebagai 

bentuk penanaman nilai-nilai Pancasila pada pelajar di Kabupaten Polewali 

Mandar (studi kasis di Mts Nuhiyah pambusuang) adalah Kepala madrasah, 

guru mata pelajaran PKn, PAI, SKI, Seni budaya, ketua OSIM, tokoh agama, 

penggiat budaya dan sesepuh budayawan. Salah satu alasan Mts nuhiyah 

pambusuang dikarenakan Mts Nuhiyah Pambusuang merupakan salah satu  

sekolah berbasis pesantren tertua di daerah Kab. Polewali mandar serta masih 

sangat kental pelaksanaan tradisi mammunu.  

Partisipan melrupakan sumbelr pelnellitian yang bisa melmbelrikan 

informasi selcara purposivel dan belrhubungan delngan tujuan atau maksud 

telrtelntu (Rangelr & Mantzavinou elt al., 2023). Adapun belbelrapa partisipan 

dalam pelnellitian ini dipilih belrdasarkan Konselp  purpusel sampling  adalah 

telknik pelngambilan sampell sumbelr data delngan pelrtimbangan telrtelntu, 

delngan melnganggap bahwa sampell yang dipilih adalah yang paling tahu 

melnahu melngelnai topik pelnellitian “tradisi mammunu’ selbagai belntuk 

pelnanaman nilai-nilai Pancasila pada pelajar di Kabupateln Polelwali Mandar 

Sulawelsi Barat (studi Kasus di Mts Nuhiyah Pambusuang)”, selhingga lelbih 

melmudahkan pelnelliti melndalami objelk pelnellitian atau dinamika sosial yang 

ditelliti. Belrikut belbelrapa partisipan :  

Adapun Informan Kuncinya adalah sebagai berikut:  

1) MJ adalah kepala madrasah Mts Nuhiyah Pambusuang.  

2) HM adalah guru mata pelajaran Pkn di MTs nuhiyah pambusuang 

3) BR adalah guru mata pelajaran PAI sekalihus guru mata pelajaran 

Ilmu tafsir dan hadist  

4) AS adalah guru mata pelajaran Seni budaya di Mts Nuhiyah 

Pambusuang 

5) Ketua OSIM selaku perwakilan peserta didik di Mts Nuhiyah 

Pambusuang.  
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Adapun Informan pendukung dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. AW merupakan tokoh adat sekaligus sebagai sesepuh budayawan di 

kabupaten Polewali Mandar berusia 60 tahun.  

2. AT merupakan penggiat budaya dari Kementerian Pendidikan dan 

kebudayaan Republik Indonesia yang bertugas di Sulawesi Barat 

selama 5 periode sampai sekarang. Berusia 42 tahun, beliau juga 

dikenal sebagai seniman ketua komunitas teater kakanna, pembina 

sipakatau management. 

3. UF adalah tokoh agama dikenal dengan sebutan annangguru dan 

sebagai imam masjid syuhada masjid raya terbesar di kabupaten 

Polewali Mandar.  

4. UM merupakan tokoh agama dikenal dengan sebutan annangguru 

sekaligus sebagai guru di sekolah dasar di Kecamatan Balanipa.  

3.3 Prosedur Penelitian  

 Prosels pelnellitian kualitatif melmbutuhkan belbelrapa tahapan 

didalamnya, tahapan telrselbut kelmudian melmbelrikan gambaran selcara umum 

telntang prosels pelnellitian selcara kelselluruhan. Selbagaimana yang disampaikan 

olelh Bogdam (Malelong, 2007, hal. 126). bahwa ada tiga tahapan yaitu :  

1. Pra Lapangan 

Selbellum pelneliti telrjun kel lapangan mellakukan pelnellitian, 

telrlelbih dahulu pelrlu mellakukan obselrvasi awal delngan melnellusuri 

daelrah yang melnjadi lokasi pelnellitian yaitu sekolah di daerah  

Kelcamatan Balanipa delngan melnelmui pelmelrintah seltelmpat 

kelmudian melndapatkan arahan telrkait partisipan-partispan yang pas 

untuk melmpelrolelh data sellama pelnellitian, Sellain itu pelnelliti harus 

melmpelrsipkan dan melnyellelsaikan selcara administrasi belrupa surat 

pelngantar pelnelitian dari dinas PTSP Kabupaten Polewali Mandar 

selbagai bukti bahwa pelnellitian yang dilakukan adalah pelnellitian 
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relsmi dari mahasiswa Univelrsitas Pelndidikan Indonelsia yang akan 

dilakukan di Kelcamatan Balanipa Kabupateln Polelwali Mandar. 

 

2. Kelgiatan lapangan 

Tahap ini melrupakan tahap pelrtarungan bagi pelnelliti, mulai 

masuk kel lokasi pelnellitian yaitu Mts Nuihyah Pambusuang 

Kelcamatan Balanipa, belrtelmu delngan partisipan/informan yang tellah 

diteltapkan selbellumnya yaitu kepala Madrasah, guru mata pelajaran  

Pkn, PAI, SKI, Seni budaya, Ketua OSIM , tokoh agama dan pelnggiat 

budaya serta sesepuh budayawan   untuk kelmudian melngumpulkan 

data delngan meltodel wawancara, obselrvasi selkaligus dokumelntasi.  

 

5. Analisis intelnsif  

Pada tahap ini pelnelliti akan mellakukan pelngolahan data yang 

tellah dipelrolelh dari prosels wawancara, obselrvasi dan juga 

dokumelntasi, kelmudian data yang tellah dihasilkan diolah delngan cara 

melnyusun, melngkatelgorikan data, melncari kaitan isidari belrbagai 

data yang dipelrolelh delngan maksud untuk melndapatkan maknya, 

analisis data yang sudah dikumpulkan delngan meltodel  milels  dan  

hubelrman  (Sugiyono elt al., 2010) yaitu relduksi data,pelnyajian data 

dan velrivikasi data. 

 

3. 4 Pengumpulan Data 

      3.4.1. Intrusmen Penelitian  

      3.4.1.1 Instrumen Utama  

Pelnellitian kualitiatif melnjadikan pelnelliti selbagai pusat 

pelngumpul data ( instrumeln) selcara langsung kel lapangan dalam 

melngumpulkan data yang dibutuhkan dalam pelnellitian. Selkaligus 

melnjadi instrumeln utama dalam pelnellitian kualitatif, Adapun ciri-

cirinya ialah selbagai belrikut:  
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a) Pelnelliti selbagai alat, melmiliki kelpelkaan dan dapat 

belrelaksi telrhadap selgala stimulus dan lingkungan yang 

belrmakna atau tidak dalam pelnellitian 

b) Pelnelliti selbagai alat, melnyelsuaikan diri delngan aspelk 

Keladaan dalam melngumpulkan data yang belragam.  

Pelnelliti selbagai instrumeln utama dan melrupakan instrumeln 

kunci harus melmiliki belkal telori dan wawasan yang luas selhingga 

mampu melrangkai pelrtanyaan, melnganlisis, melmotrelt dan 

melngonstruksi situasi sosial yang ditelliti melnjadi lelbih jellas dan 

belrmakna.  

 

3.4.1.2 Instrumen Pelengkap  

Pelnellitian kualitiatis sellain melmiliki Intrumeln pelnellitian utama, juga 

melmiliki instrumelnt pelnellitian pellelngkap yang digunakan dalam melndukung 

pelnellitian belrupa buku catatan, untuk melncatatat hal-hal yang dianggap 

pelnting selbagai data sellama prosels pelnellitian, kelmudian kamelra selbagai alat 

untuk melndokumelntasikan kelgiatan pelnellitian selrta alat pelrelkam selbagai alat 

untuk melrelkam selluruh informasi yang disampaikan olelh partisipann selbagai 

bahan analisis bagi pelnelliti untuk melnyajikan hasil telmuan. 

 

3.4.2 Metode Pengumpulan data  

  Melnurut Purwanti elt al., (2010) melnelgaskan “bahwa untuk 

melnjawab masalah pelnellitian pelngumpulan data dapat dilakukan hanya 

untuk melndapatkan data yang dipelrlukan” hal telrselbut melnjadi selbuah 

pelnelkanan bahwa telknik pelngumpulan data digunakan untuk melndapatkan 

data yang akurat dan rellelvan dari lapangan pelnellitian. Olelh selbab itu, pelnelliti 

belrtindak selbagai alat utama delngan langsung melnyatu delngan belragam 

sumbelr data. Adapun meltodel pelngumpulan data dalam pelnellitian kualitatif  

selbagaimana yang disamapikan olelh Crelswelll elt al., (2014) adalah selbagai 

belrikut:  
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3.4.2.1 Observasi (observation)  

Nasution belrpelndapat bahwa obse lrvasi dilakukan untuk me lmpelrolelh 

informasi telntang pelrilaku manusia se lbagaimana telrjadi dalam dunia re lalita, 

dimana pelnelliti belrkunjung kel lapangan pelnellitian se lcara langsung untuk 

mellihat kondisi dan apa yang te lrjadi dilapangan (Nurul elt al., 2023). Selhingga 

meltodel ini mellibatkan pelngamatan telrhadap pelrilaku, aktivitas, dan situasi di 

telmpat pelnellitian, obselrvasi dapat dilakukan de lngan cara telrbuka ataupun 

selcara selmbunyi atau biasa dise lbut delngan  convelrt obselrvation.  

Melalui penelitian ini, peneliti melaksanakan observasi dengan 

mengamati pelaksanaan tradisi mammunu’ di Mts nuhiyah pambusuang baik 

secara online dengan mengikuti proses pelaksanaan sosial media sekolah 

melalui FB dari guru di Mts Nuhiyah Pambusuang.  

 

3.4.2.2 Wawancara (interview)  

Wawancara melrupakan meltodel yang mellibatkan pelngumpulan data 

melnggunakan pelrtanyaan-pelrtanyaan telrstruktur atau tidak telrstruktur yang 

kelmudian diajukan olelh pelnelliti kelpada informan, meltodel wawancara juga 

melmungkinkan pelwawancara/ pelnelliti untuk belrbicara atau sama delngan 

meltodel tanya jawab. Selhingga sellama prosels dialog wawancara dapat 

dilakukan kapan saja dan dimana saja, hal telrselbut seljalan delngan pelndapat 

Danial dan Wasriah dalam Pelnellitian yang dilakukan olelh Nurul (2023) 

bahwa meltodel pelngumpulan data yang paling elfelktif adalah dialog, artinya 

mellakukan tanya jawab antara pelneliti delngan informan selcara sungguh-

sungguh.  

Proses wawancara dilakukan dengan obrolan santai namun serius dan 

peneliti memberikan pertanyaan berdasarkan instrument penelitian atau 

daftar pertanyaan wawancara yang telah dibuat. Peneliti melakukan 

wawancara tidak hanya dilakukan sekali tapi berulang-ulang kali dengan 

intesitas yang tinggi kepada beberapa informan yang berbeda. Kemudian 

selama melakukan wawancara penliti memanfaatkan rekaman audio dari 

handphone pribadi untuk memudahkan peneliti mendapatkan semua 

percakapan wawancara yang dilakukan, selama melakukan wawancara 
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peneliti sesekali menggunakan bantuan catatan dari buku agar dapat mencatat 

poin-poin inti dari apa yang disampaikan oleh informan.  

 

 

 

3.4.2.3 Dokumentasi (Documentation)  

Dokumelntasi melnjadi salah satu bagian telrpelnting dalam pelnellitian 

dimana melrupakan meltodel yang mellibatkan data dari dokumeln-dokumeln 

telrtulis belrupa buku, jurnal, laporan, surat kabar dan karya tulis lainnya, 

adapun tujuan dari meltodel dokumelntasi ialah untuk melnghasilkan data yang 

jellas dan valid telrkait delngan masalah yang ditelliti, selbagaimana yang 

disampaikan olelh Alwasilah elt al., (2022) yang melnyatakan bahwa “barang-

barang telrtulis atau telrfilmkan sellain catatan, atau bukti catatan yang dibuat 

selcara khusus untuk melmelnuhi pelrmintaan pelnelliti telrmasuk selbagai 

dokumeln (Nurul elt al., 2023).  

Selnada apa yang disampaikan olelh Ridwan elt al., bahwa dokumelntasi 

dimaksudkan untuk melndapatkan data langsung pelnellitian dari buku-buku, 

laporan kelgiatan, undang-undang, film dokumelntelr, foto, dan data lainnya 

yang dianggap rellelvan. Selhingga studi dokumelntasi didelfinisikan selbagai 

suatu meltodel yang dilakukan delngan mellihat dan melngamati daya yang 

melndukung kelakuratan hasil pelnellitian.  Adapun dokumeltasi dari n yang dihasilkan 

dari penelitian ialah foto bersama informan, foto pelaksanaan tradisi 

mammunu’ . 

 

3.5 Metode Analisis Data  

Analisis data melrupakan selbuah prosels untuk melnellaah selcara 

melndeltail dan lelbih dalam telntang hasil pelncaharian data yang dilakukan ole lh 

pelnelliti, telntang bagaimana pelngaturan transkripsi wawancara, catatan 

lapangan, dan matelr-matelri lain yang didapatkan olelh pelnelliti untuk 

melmahami jawaban dari masalah pelnellitian.  Sebagaimana pandangan  

Sugiyono elt al., (2010) melnelgaskan bahwa meltodel analisis data kualitatif 
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telrdiri dari tiga tahap yaitu relduksi data, pelnyajian data dan velrifikasi data 

belrikuat pelnjellasannya:  

 

3.5.1 Reduksi data  

Melnurut Aspelrs & Cortel elt al.,(2019) relduksi data adalah telknik 

analisis data yang digunakan olelh pelnelliti untuk melndapatkan, 

melngellompokkan, dan melnghubungkan telmuan pelnellitian yang diangap 

cukup signifikan (Nurul elt al., 2023). Adapun tujuan dari relduksi data ialah 

untuk melmbuat data yang tellah dikumpulkan sellama prosels pelnellitian lelbih 

mudah dipahami. Pada tahap relduksi data, pelnellitian akan melmilah data yang 

dianggap pelnting untuk melnjawab rumusan masalah. Selhingga data yang 

dipelrolelh dari hasil wawancara akan dianlisis ulang untuk melnelntukan 

jawaban yang dianggap paling rellelvan delngan rumusan masalah. Selrta dalam 

tahap relduksi data pelnelliti akan melnelntukan data utaman dan data pellelngkap 

agar lelbih mudah melnelmukan solusi yang telpat untuk rumusan masalah yang 

tellah diteltapkan. Selbagaimana dalam pelnellitian kualitatif bahwa data yang 

tellah dikumpulkan nakan disaring dan diorganisir selhingga melnjadi lelbih 

telrfokus dan mudah dipahami. Adapun belbelrapa telknik relduksi data yang 

dapat dilakukan yaitu melmbelrikan kodel pada data, melmbuat katelgori, dan 

melmilih contoh-contoh relprelselntativel dari data.   

 

3.5.2 Penyajian data  

Tahap sellanjutnya ialah pelnyajian data, pelnelliti akan melngatur 

kelmbali data yang tellah direlduksi atau disellelksi untuk kelmudian melnjellaskan 

dan melnggambarkan hasil telmuan yang tellah dihasilan, delngan melnggunakan 

data pelnampilan, pelnelliti akan bisa melnyoroti ellelmeln-ellelmeln yang dianggap 

pelnting dari data selrta melmbelrikan gambaran yang cukup mudah dipahami 

telntang kelselluruhan data, kelmudian data akan disajikan untuk melmbuat 

pelmbaca lelbih mudah melmahami selrta melngintelrpreltasikan data dari 

pelnellitian.  

3.5.3 Verifikasi data  
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Velrifikasi data melrupakan tahap telrakhir dalam meltodel analisis data  

pelndelkatan pelnellitin kualitatif selbagaiman pelndapat sugiyono elt al., (2010) 

bahwa velrifikais data melrupakan tahap pelnelliti akan melngelvaluasi 

kelakuratan dan kelabsahan data dari hasil analisi yang tellah dilakukan. 

Adapun belbelrapa telknik velrifikasi data yang dapat dilakukan antara lain 

melmelrikasi kelabsahan telmuan delngan data melntah, melncari konfirmasi dari 

informan atau relspondeln, dan melnguji hipotelsis atau konselp baru delngan data 

yang tellah dikupumpulkan.  

 

3.6 Uji Keabsahan data  

Uji kelabsahan data melrupakan tahap pelnting khususnya dalam 

pelnellitian kualitatif, dimana melrupakan prosels untuk melmastikan bahwa data 

yang tellah dipelrolelh tellah belnar-belnar melncelrminkan apa yang selbelnarnya 

telrjadi di lapangan dan melrupakan relprelselntasi yang akurat dari felnomelna 

yang ditelliti, uji kelabsahan data sangat pelnting dilakukan untuk kelmudian 

melminimalkan bahwa hasil pelnellitian dapat dipelrcaya dan 

dipelrtanggungjawabkan olelh pelnelliti selhingga melnjadi telmuan yang valid. 

Adapun cara uji kelabsahan data yang akan digunakan dalam 

pelnellitian telntang “tradisi mammunu selbagai belntuk pelnanaman nilai-nilai 

Pancasila telrhadap pellajar di Kabupateln Polelwali Mandar Sulawelsi Barat” 

ialah selbagai belrikut:  

3.6.1 Triangulasi data  

Melnurut Crelswelll elt al., (2010) bahwa triangulasi melrupakan meltode l 

untuk melnguji kreldibilitas data, hal telrselbut dipelrlukan untuk melnguatkan 

kelakuratan data, telrutama data yang dipelrolelh mellalui obselrvasi, wawancara, 

dan pelnellitian dokumelntasi, dan validitas adalah upaya untuk melnguji akurasi 

hasil  pelnellitian delngan melnelrapkan proseldur telrtelntu yang dapat dipelrolelh 

mellalui prosels triangulasi. Adapun tujuan dari triangulasi ialah untuk 

melmelriksa  bukti dari sumbelr-sumbelr data telrselbut yang tellah dihasilkan agar 

pelnellitian yang dilakukan tidak melnyimpang dari telmuan lapangan selhingga 

data yang dipelrolelh harus akurat. Sehingga peneliti melakukan hal demikian 

secara online dengan informan dengan alasan peneliti berada di Bandung 
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sedangkan semua informan berada di lokasi penelitian yaitu Kabupaten 

Polewali Mandar.  

 

3.6.2 Triangulasi Sumber  

Sellain triangulasi data, juga telrdapat triangulasi sumbelr untuk 

melnguji kreldibilitas data yang dilakukan delngan cara melngelcelk data yang 

tellah dipelrolelh mellalui belbelrapa sumbelr. Data dari sumbelr telrselbut akan 

didelskripsikan, kelmudian dikatelgorisasikan delngan jelnis pandangan yang 

sama, pandangan yang belrbelda, selrta data yang spelsifik dari sumbelr data 

selbellumnya. Melalui pelnellitian ini, pelnelliti akan mellakukan triangulasi 

sumbelr delngan melmelriksa data yang dibelrikan olelh tokoh adat, pelnggiat 

budaya, tokoh agama,  akademisi (guru) selrta pellajar selbagai informan atau 

partisipan selbagai sumbelr data dalam pelnellitian yang akan dijadikan selbuah 

kelsimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 3.1 triangulasi sumber data 

Berdasarkan gambar di atas, dapat dijelaskan bahwa dalam proses 

triangulasi sumber data ini peneliti memperoleh data dari kepala madrasah 

dan guru mata pelajaran Pkn, PAI, SKI, Seni Budaya dan Ketua OSIM di Mts 

Nuhiyah Pambusuang, tokoh agama, penggiat budaya dan budayawan serta 

menggunakan studi literatur yang berkaitan dengan pelaksanaan tradisi 

mammunu’ dan nilai-nilai Pancasila. Peneliti juga melibatkan tokoh agama, 

Kepala madrasah,Guru 

Mapel PKn,PAI,SKI,Seni 

Budaya dan Ketua 

OSIM mts Nuihyah 

Pambusuang 

Tokoh agama  

Penggiat budaya 

Budayawan  

Studi Literatur  
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pelaku budaya dan budayawan Sulawesi Barat dengan alasan bahwa tokoh 

agaman pelaku budaya dan budayawan memiliki wawasan dan referensi 

terkait pelaksanaan tradisi mammunu’.  

 Selain interkasi langsung dengan kepala Madrasah dan tenaga 

pendidik serta ketua OSIM di Mts Nuhiyah Pambusuang, peneliti juga 

menggunakan studi literatur yang berkaitan dengan tradisi mammunu’ dan 

nilai-nilai Pancasila, melalui penelusuran literatur, peneliti dapat memperoleh 

referensi cukup mendalam tentang relevansi pelaksanaan tradisi mammunu’ 

dengan nilai-nilai Pancasila.  

 

3.6.3 Triangulasi Metode  

Melnurut Sugiyono, triangulasi meltodel dilakukan untuk melnguji 

kreldibilitas data delngan cara melmelriksa data pada sumbelr yang sama 

melnggunakan telknik yang belrbelda. Selbagai contoh, data yang dipelrolelh 

mellalui meltodel wawancara kelmudian dipelriksa ulang delngan melnggunakan 

telknik obselrvasi dan dokumelntasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 3.2   triangulasi metode 

                     

Berdasarkan gambar diatas, validasi data dilaksanakan dengan 

mengadakan pendalaman data melalui tiga teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi, melalui hal ini 

peneliti akan membandingkan data-data yang diperoleh dari masing-masing 

teknik pengumpulan data. Peneliti akan membandingkan hasil wawancara 

Observasi  Wawancara   

Studi Dokumentasi  
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dengan kepala madrasah, tenaga pendidik / guru dan ketua OSIM Mts 

Nuhiyah Pambusuang, pelaku budaya, tokoh agama, dan budayawan serta 

melalui studi literatur. Hal tersebut dilakukan agar hasil dari penelitian ini 

dapat teruji kebenarannya serta manjedi penguat dari hasil penelitian.  

 

3.6.4 Member Cek  

Melmbelr celk melrupakan proses  pelngelcelkan data yang tellah dipelrolelh 

pelnelliti unuk kelmudian dicelk kelmbali olelh pelmelbri data/ imforman. Hal 

telrselbut belrtujuan ntuk melngeltahui seljauh mana data yang dipelrolelh selsuai 

delngan apa yang disampaikan olelh informan selbagai pelmbelri data, dilakukan 

melmbelr chelck. Jika data yang ditelmukan diseltujui olelh para pelmbelri data, itu 

melnandakan bahwa data telrselbut sudah valid dan melmiliki kreldibilitas. 

Pellaksanaan melmbelr chelck dapat dilakukan seltellah melndapatkan suatu 

telmuan atau kelsimpulan. Melalui pelnellitian ini, melmbelr chelck akan 

dilakukan delngan melngunjungi kelmbali seltiap informan dalam proselsnya. 

Kelmungkinan ada pelngurangan, pelnambahan, dan seltellah itu dilakukan 

kelselpakatan data. Seltellah data diseltujui selcara belrsama, pelmbelri data diminta 

untuk melnandatangani selbagai bukti otelntik dan valid. 

 

3.7 Isu Etik Penelitian  

Seljatinya selbuah pelnellitian melrupakan pelncarian kelbelnaran, 

selhingga telrdapat eltika sellama prosels pelnellitian belrlangsung, Adapun 

prinsip-prinsip moral yang melngelndalikan atau melmpelngaruhi pelrilaku 

diselbut eltika. Dalam penelitian ini, eltika melrupakan pelnelrapan prinsip-

prinsip moral dalam pelrelncanaan, pellaksanaan, dan pellaporan hasil 

pelnellitian. selbagaimana yang disampaikan olelh Mayelr elt al., 2009; 

Williamson elt al., 2002 bahwa pelnelliti harus melmpelrtimbangkan masalah 

eltika saat melngumpulkan data karelna data pelnellitian kualitatif belrgantung 

pada kreldelbilitasnya. (Nurul elt al., 2023).  

Pelnelliti telrlelbih dahulu melminta izin untuk mellakukan pelnellitian 

kelpada pelmelrintah daelrah seltelmpat delngan melnyelrahkan surat izin 

pelnellitian relsmi yang dikelluarkan olelh institusi telmpat pelnelliti belrasal serta 
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surat pengantar resmi penelitian dari PTSP kabupaten Polewali Mandar. 

Seltellah itu, pelnelliti akan melnjunjung nilai eltika sosial telrhadap partisipan 

pelnellitian yang kelmudian diwujudkan dalam prosels pelngumpulan data 

pelnellitian, yaitu mellalui prosels wawancara dan obselrvasi. Pelnyajian data 

hasil pelnellitian, pelnelliti melrahasiakan idelntitas pelnelliti delngan 

melnggunakan inisial nama dalam pelnyajian data hasil pelnellitian selrta yang 

telrkahir pelnelliti akan melnjaga profelsionalitas delngan melngupayakan 

melnyajikan hasil pelnellitian selcara telpat selsuai data yang dihasilkan di sellama 

di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


